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Abstrak

Remaja mengalami berbagai tantangan dalam menjalani fase perkembangannya sebagai seorang remaja, dengan adanya
perubahan pada aspek biologis, kognitif, dan sesiosionalnya. Remaja yamgemiliki kesehatan mental yang baik

dapat menghadapi masa remaja dengan adaptif, dimana kesehatan mental merupakan anteseden dari kebahagiaan.
Kebahagiaan yang dimiliki remaja dapat membantu remaja dalam melewati masa transisinya ini. Studi pendahuluan
yarg dilaksanakan oleh peneliti menemukan bahwa kebahagiaan remaja dapat berasal dari hubungan dengan orang
terdekat seperti sahabat, keluarga, dan pacar serta remaja membutuhkan regulasi emosi yang baik untuk menstimulasi
munculnya emosi positif. Terdapakfa bahweprevalensi gejala depresi pada remaja yang tinggi menunjukkan bahwa
remaja mengalami ketidakbahagia&enelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk melihat peran
kualitas persahabatan dan kecerdasan emosional terhadap kelrahagiaja. Subjek penelitian sebanyak 265 remaja

berusia 12sampai20 tahun yang dipilih secara acak melalui meatidine (google form)Alat ukur penelitian ini

meliputi skala kualitas persahabatan dengan reliabilitas 0,918, skala kecerdasan emosgjanaktehilitas 0,859 dan

skala kebahagiaan dengan reliabilitas 0,925. Hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa kualitas persahabatan dan
kecerdasan emosional secara bersamaan memiliki peranan sebesar 50,9% terhadap kebahagiaan remaja. Secara lebih
lanjut, variabel kualitas persahabatan memiliki taraf signifikansi 0,025 yang berarti kualitas persahabatan sebagai
prediktor mandiri memiliki peran terhadap kebahagiaan, dan taraf signifikansi variabel kecerdasan emosional sebesar
0,05 yang berarti kecerslan emosional sebagai prediktor mandiri memiliki peran terhadap kebahagiaan.

Kata kunci: Kebahagiaan, kecerdasan emosional, kualitas persahabatan, remaja.

Abstract

Adolescents during adolescence developmental stage would experience certain difficulties caused by biological,
cognitive, and socie mot i onal changes. Adolescentsd ment al heal t h i
difficulties adaptively,which mental health is an antecedents of individual happiness. Happiness tend to help
adol escents past through these transitional process. Pre
happiness comes from their relationship from igant others i.e., friends, family, and romantic partner, and
adolescents need to regulate their emotions to stimulates the presence of positive emotianpo$aepthis study is

the fact that thre is a high prevalence of depression symptomps among adolescents that shows adolescents are
unhappy.The purpose of this study is to investigae role of friendship quality and emotional intelligence on

happiness among adolescents using quantitasearch design. Participants of this study is total 265 adolescents

among Indonesia (age range 2@ years old) selected randomly using online media (google form). The measuring tools

of this study are Happiness Scale with reliability score 0,925, FrignQslality Scale with reliability score 0,918, and

Emotional Intelligence Scale with reliability score 0,859. Multiple Regression Analysis showed that friendship and
emotional intelligence together could predict happiness by 50,9%ddition, friendshipquality significance score

0,025 showed that friendship quality as a single predictor could predict happiness, and emotional intelligence score

0,05 showed that emotional intelligence as a single predictor could predict happiness.

Keywords: Adolescengmotional intelligence, friendship quality, happiness.
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LATAR BELAKANG Ketidakbahagiaan dan kesedihan yang dirasakan remaja akan
memicu remaja mengalami kehilangan harga diri, mengurung
Remaja ialah individu yang berada pada masa peralihan datiri, hingga menarik diri dari lingkungasosial. Kesedihan
kanakkanak menuju kedewasaan dengan rentangan usia damng berlariHarut pada remaja dapat mengarahkan remaja
12 hingga 20 tahun (Shaffer & Kipp, 2010). Di masa peraliharpada gejala depreéhmperawan et al., 2014). Maka dari itu,
ini remaja kerap mengalami ambiguitas karena berada padfperlukan kebahagiaan untuk membantu remaja melewati
posisi antara ana&kn& dan dewasa. Remaja juga mengalamimasa transisi ini. Hahal lainnya yang dapat membantu
proses perkembangan yang meliputi perubahan pada aspekmaja melwati masa transisi adalah kesehatan mental yang
fisik, kognitif, sosial, dan emosional (Santrock, 200Mpasa  baik, hubungan yang baik dengan keluarga, serta relasi dengan
remaja menurut Hall (dalam Arnett, 1999) memberi sebutateman sebaya dan sahabat (Broadbent et al., 2017)
bahwa masa remaja merupakan masa terjaisioya & stress
dimana terdapat perubahan biologis pada aspek emosi paBemaja membutuhkan adanya kebahagiaan  untuk
remaja. Menurut Erikson, remaja akan mengalami tahapmembantunya melewati masa trans&tlanjutnya, dah satu
psikososial yaitu pada tahap ini individu mencari identitas dirfaktor yang menjadi sumber kebahagiaan remaja adalah relasi
dengan mengembangkan minat sosial remaja dengan temaasial (Primasari & Yuniarti, 2012). Dilansir dd&sychology
sebaya (Shaffe& Kipp, 2010). Hal ini yang menyebabkan Today sumber kebahagiaan terbesar remaja terdapat pada
masa remaja dikatakan sebagai masa krisis yang penting unttémantemannya dimana remaja dapat menikmati waktu
membentuk identitas diri individu. dengan teman sebaydi sekolah hingga petang atau melalui
sosial media. Hal ini disebabkan oleh perubahan sosial yang
Pada masa pembentukan identitas ini, remaja dihadapkan oldialami remaja dan tingginya kebutuhan remaja untuk
berbagai gejolak, seperti mengalami pubertas yandperinteraksi dan bersosialisasi dengan aensebaya (Van
memengeuhi suasana hati remaja, mengalami penurgedin  Cleemput, 2012)Perubaha sosial yang dialami remaja di
worth dan konflik internal, serta rentan memiliki perilaku mana remaja mulai mendekatkan diri dengan tesebaya
berisiko karena memiliki keingintahuan yang sangat besadan melepaskan diri dari orangtua merupakan suatu proses
(Shaffer & Kipp, 2010). Jika gejolagejolak ini tidak dapat yang dialami remaja dalam pencarian identifs&gah, 2013).
diselesaikan dengan baik ble remaja, maka dapat Hal ini sejalan dengan penelitiagang dilakukan Ikeh
menimbulkan permasalahan lainnya. Broadbent et al. (201 Broadbent et al. (2017) yaitu terdapat 81% remaja dinyatakan
menyatakan bahwa Indonesia memiliki prevalensi gejalanemiliki hubungan yang baik dengan keluarga dan hubungan
depresi pada remaja yang tinggi pada kelompok usia915 yang kuat dengan temameman, serta memiliki emisal
tahun. King (2014) menjelaskan bahwa depresi merupakayang baik.
suatu keadan dimana individu mengalami kekurangan
kegembiraan dalam hidup yang berkepanjangan. Remaja yafpada masa remaja, individu juga mengalami peningkatan
mempunyai tingkat kesehatan mental tinggi akan mempunydebutuhan ntuk diterima oleh teman sebaya (Santrock, 2007).
tingkat kebahagiaan yang tinggi, sebaliknya jika remajaKelompok teman sebaya dikelompokan dengan istilgdds,
mempunyai masalah dalam kesehatan mental, nakieen  cligues dancrowd Dyads mengarah pada kelompok teman
mempunyai tingkat kelbegiaan yang rendah atau merasasebaya yang mengembangkan hubungan antara dua individu.
tidak bahagia.Broadbent et al. (2017) menyatakan bahwaCliques merupakan kelompok teman sebhayerdasarkan
kesehatan fisik dan mental merupakan faktor utama yanmpteraksinya dan cenderung melakukan sesuatu secara
punya peran serta pada kebahagiaan renkgh.ini sejalan  bersama.Crowds merupakan kelompok teman sebaya yang
dengan penelitian oleh Qpién et al. (2010) yang menyatakan berdasarkan reputasi dan stereotip yang sama terhadap
bahwa kesehatan mental merupakan anteseden damnggotanya. Penerimaan sosial yang didapatkan remaja akan
kebahagiaan remajdBerdasarkan fakta tersebut, remaja di mengarahkan diri remajantuk memiliki mental yang sehat,
Indonesia mengalami ketidakbahagiaan yang ditinjau darketerbukaan terhadap pengalaman, dan memiliki pandangan
tingginya prevalensi gejala depresi pada remaja di Ind@nesi yang positif terhadap hubungan kedepannya (Djang, 2011).

Remaja yang tidak bahagia cenderung merasakan afekiKelompok teman sebaya juga memegang peranan penting
negatif yang dapat mengarah pada ketidakbahagiaan. Menurdélam membentuk perilaku dan kepribadian individu. Remaja
Here & Priyanto (2014) remaja yang dominan memiliki afeksiakan mengembangkan rasa saling memiliki dengan teman
negatif seperti depresi dan memiliki tingkat kepuasan hidugebaya dan akan mengadaptasi pola pikir serta perilaku dari
rendah maka remaja m#gerung mengalami ketidakbahagiaan. nilai serta ekspektasi yang dimiliki kelompok teman sebaya.
Afeksi negatif tersebut akan berkembang menjadi kesedihafieman sebaya dapat memberikan pengalaman positif di
yang berlariarut pada remaja (Amperawan et al., 2014).sekolah pada remaja dan menib@otivasi untuk mencapai
Afeksi negatif digambarkan sebagai individu yang meras&esuksesan akademik. Sebaliknya, remaja yang diabaikan oleh
sedih, kecewa, bingung, putus asa, dan tidalldyer. Hartati teman sebaya akan merasakan kesepian dan keterbatasan
(2017) menyatakan bahwa ketidakbahagiaan yang dirasakamteraksi sosial (Selvam, 2017).

remaja dapat berasal dari faktor internal yaitu diri sendiri.

Terdapat faktor lainnya yang memengaruhi ketidakbahagiaaHubungan dengan teman sebaya yang remaja miliki akan
remaja yaitu masalah hubungan seperti dikhianati, meradaerkembang menjadi hubungan yang lebih kompleks yang
dijauhi deh lingkungan, perpisahan, tidak dihargai, dandisebut persahabatan. Penting bagi remaja untuk menjalin
masalah dengan orang lain (Renanita et al., 2012suatu persahabatan karena dapat membantu remaja untuk
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mengembangkan identitas diri (Dariyo, 2017). DalamStabilitas emosi ini berkaitan dengan kecerdasan emosional
hubungan persahabatan, remaja banyakuamglkan waktu yang dimiliki remaja. Kecakapan individu dalam mengenali,
untuk berinteraksi di berbagai situasi, menghabiskan waktmemahami, dan mengendalikan emosi pribadi dan orang lain,
bersama, dan menyediakan dukungan emosional. Seseorasgyta kecakapan mendorong diri sendiri disebut sebagai
dikatakan sahabat jika terlibat dalam kebersamaan, akrab, d&acerdasan emosional (Goleman, 2017). Individu dengan
saling mendukung. Remaja memiliki kebutuhan untukkecerdasan emosional tinggi dapat lebih mudah dalam
memperoleh kelebutan, kebersamaan, penerimaan sosialmengarahkan emosinya kearah yang foslin memiliki
keakraban, dan relasi sosial dan dalam memenuhi semka&sempatan yang rendah untuk merasa depresi (Khosla &
kebutuhan itu remaja membutuhkan kehadiran sahabd@okania, 2010). Individu juga mampu menyesuaikan diri
dihidupnya. Kebahagiaan remaja dipengaruhi oleh suatdengan mudah serta dapat mempersepsikan perasaannya
keberhasilan atau kegagalan remaja dalam pemenuhaendiri dan orang lain lebih akurat. Abdollahi et al. (2018)
kebututan bersama sahabat (Santrock, 2007). menambahkan bahwa derdasan emosional yang dimiliki
remaja berkorelasi positif terhadap kebahagiaan.
Kehadiran sahabat dalam kehidupan remaja dapat menahan
munculnya efek negatif dari suatu peristiwa yang terjadi daflRemaja akan mengalami perubahan pada aspek emosi dan
meningkatkanglobal selfworth remaja. Remaja yang tidak memerlukan kecerdasan emosional untuk mengatasi hal
memiliki sahabat akan merasakan isolasi $osilan  tersebut. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk
keterbatasan interaksi sosial (Tomé et al., 2012). Hubungamemahami, ranilai, dan mengekspresikan emosi sendiri dan
dengan sahabat dapat berperan serta pada kebahagiaan reroagag lain secara akurat dan adaptif (Goleman, 2017).
sebab sahabat bisa menyokong dalam masa sulit, menyediakawlividu dengan kecerdasan emosional tinggi akan
dukungan, menghalau kesendirian, sebagai sarana berbagémandang stresor sebagai suatu tantangan dan kesempatan
pikiran, dan mmengaruhi identitas diri remaja (Primasari & untuk belajar menjadi lebih baik (Sajjadian et, &016).
Yuniarti, 2012). Kualitas persahabatan yang kuat akarKecerdasan emosional yang dimiliki individu dapat membantu
menghasilkan lingkungan yang baik untuk perkembangamlalam menghindari interpretasi negatif dan individu
masa remaja (Tomé et al., 2012). cenderung lebih sering merasakan afeksi positif yang dapat
meningkatkan kepuasan hidup (Escoda & Alegre, 2016).
Studi pendahuluadengan teknik wawancarang dilakukan Remaja yang bahagia adhl remaja yang memiliki lebih
peneliti padaenam remaja menghasilkan bahwa-tal yang  banyak perasaan positif daripada negatif. Suldo dan Huebner
menjadikan remaja merasa bahagia adalah hubungan rem#@006) menambahkan bahwa remaja bahagia sedikit
dengan orangrang terdekat dalam hidup remaja, salahmenunjukkan masalah pada emosional dan perilaku.
satunya adalah sahabat. Faktor lain yang berperan dalam
kebahagiaan remaja yaitu adanya kemampuarajeemntuk  Aspekaspek dalam kebahagiaan menuHitls & Argyle
mengelola emosi dengan baik. Sebagai tambahan, remaji02) antara &in adalah satisfaction with life, efficacy,
remaja dapat mengalami ketidakbahagiaan dari adanysociability/emptathy, positive outlook, weékking,
masalahmasalah dalam kehidupan seHasarinya, beberapa cheerfulness, sefisteemAspekaspek kualitas persahabatan
diantaranya adalah mengalami isolasi sosial, kesepiamenurut Bukowski et al. (1994pompanionship, closeness,
membuat orang terdekatnyacksva, merasa tidak dihargai, security (reliable alliance & transcendingroblem), help (aid
dan saat aktivitasnya dibatasi oleh orangtua. & protection), conflict. Selanjutnya, aspe#spek kecerdasan
emosional menurut Goleman (2017) antara lain adalah
Responden B yang berusia 20 tahun menyatakan bahwasadaran diri, pengelolaan emosi, motivasi diri, empati,
dirinya memiliki lima orang sahabat dan menjadi lebihketerampilan sosial
bersemangat jika dapat bertemu dengan sahabatnya setiap
hari. Responden C epusia 19 tahun menyatakan bahwa Terdapat aspek pada variabel kecerdasawsiEmal yang
kenangan yang membuatnya bahagia kebanyakan berasal dagrkaitan dengan aspek variabel kebahagiaan yaitu aspek
masamasa sekolah ketika banyak menghabiskan waktunengelola emosi dengamell-being dimana individu yang
dengan sahabathabatnya. Responden | berumur 17 tahurcerdas mengelola emosi cakap dalam mengarahkan emosi ke
menjelaskan bahwa dirinya kadang merasa nyaman sendairah positif dan terhindar dari gejala depresi (Khosla &
tanm kehadiran sahabat namun disaat tertentu diriny®okania, 2010). Sanjutnya adalah aspek keterampilan sosial
memerlukan kehadiran sahabat untuk teman berbagi pikiraggang berhubungan dengan asgekiability, dimana stabilitas
dan perasaan. Responden A berumur 19 tahun menyatakemosi yang dimiliki individu dapat membantu individu dalam
bahwa sahabat itu penting untuk penyemangat dan bila ia tidakenjalin relasi dengan lingkungan sekitar (Khosla & Dokania,
memiliki sahabat ia bisa membayggan dirinya kesepian dan 2010). Aspek berikutnya adalahotivasi diri denganself
tidak semangat untuk menjalani hari. Responden T yangsteem dimana individu dapat memandang stresor yang
berusia 17 tahun berpendapat bahwa kehadiran sahabat dagetlami sebagai suatu tantangan dan individu yakin dapat
membuatnya merasa lebih tenang dan merasa terhibur ketikelajar dan berkembang menjadi lebih baik (Sajjadian et al.,
mengalami suasana hati negatif. 2016).

Tidak hanya persahabatanHills dan Argyle (2002) Bagi kehidupan remaja, hubungan persahabatan yang

menyatakan bahwa prediktor kebahagiaan pada remaja dagskualitas akan memiliki hubungan persahabatan yang
dipengaruhi oleh stabilitas emosi yang dimiliki remaja. berkualitas akan memiliki hubungan yang didalamnya terdapat
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dukungan emosional, kasih sayang, nasehat yang informatiKualitas persahabatan merupakan hubungan timbal balik antar
dan simulasi intelektual (Angraini & Cucuani, 2014). individu dengan berlandaskan prinsip kesetaraan dan sukarela
Persahabatan yang dikembangkanmam dapat saling serta saling berbagi kasih sayang, memperhatikan ssaha
membantu dalam masaasa sulit, memberi dukungan lain, dan menjalani suatu aktivitas secara berssanga. Taraf
sebagai tempat berbagi pikiran, dan mempengaruhi identitdaialitas persahabatan diukur menggunakan skala kualitas
remaja sehingga dapat meningkatkan kebahagiaan remgp@rsahabatan berdasarkan aspek Bukowski et al. (1994),
(Primasari & Yuniarti, 2012). adapun aspekspek dari kualitas persahabatan antara lain
companionship, dseness, security (reliable alliance &
Penelitian ini diharapkan dapat membadélam memberikan transcending problem), help (aid & protection), conflict.
informasi mengenai perspektif psikologi positif terkait Semakin tinggi poin total, maka semakin positif tingkat
kebahagiaan pada remaja dengan kecerdasan emosional sémalitas persahabatan individu.
kualitas persahabatan sehingga dapat mengembangkan tekigcerdasan Emosional
psikologi positif. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapatKecerdasan emosional ialah kecakapan individu kuntu
membeikan informasi yang berguna untuk pengembangarmmengenali, memahami, dan menata emosi dalam diri dan
diri bagi remaja. emosi orang lain sehingga nantinya individu dapat
mengarahkan perilaku yang ditunjukkan. Taraf kualitas
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, peneliti meragarsahabatan  diukur menggunakan skala kecerdasan
perlu untuk meneliti lebih dalam terkait peran kualitasemosional yang merupakan hasil modifikasi dakiala
persahabatan dan kecerdasan emosional terhadap kebahagikecerdasan emosional oleh Rustika (2014), adapun -aspek
remaja denga mempertimbangkan faktdaktor antara lain aspek dari kecerdasan emosional kesadaran diri, pengelolaan
yaitu jenis kelamin, usia, jumlah sahabat yang dimiliki, emosi, motivasi diri, empati, keterampilan sosial. Semakin
frekuensi melakukan kontak dengan sahabat, dan jenignggi poin total, maka semakin tinggi tingkat kecerdasan

kelamin sahabat yang dimiliki. emosional individu.
Responden
Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut. Populasi terdiri atas remaja dengan karakteristik, pertama
H1: Kualitas persahabatan dan kecerdasan emosionalemaja berusia 12 sampai 20 tahun (Shaffer & Kipp, 2010),
berperan dalam meningkatkan terhadap kebahagiaan remajakedua remaja berasal dan tinggal menetap di Indonesia.
H2: Kualitas persahabatan berperan dalam meningkatkaSubjek penelitian ditentukan secara acedndom) melalui
kebahagiaan remaja proses penelusan melalui mediaonline (google forn)
H3: Kecerdasan emosional berperan dafaemingkatkan dengan tetap sesuai dengan karakteristik sampel penelitian.
kebahagiaan remaja Proses penelusuraubjekdiperoleh dengan cara menanyakan
kesediaan subjek yang memiliki kesesuaian dengan kriteria
METODE PENELIT IAN karakteristik subjek dalam penelitian yang kemudian subjek

sepakat untuk ikut berpartisipasi sebagai subjek penelitian.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatifApabila subjek bersedia berpartisipasi dalgenelitian ini
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, menggunakamaka subjek dapat melanjutkan untuk mengisi kuesioner dan
pengumpulan data dengan instrumen penelitian dan analissesuai dengan keadaan saat ini, namun jika terdapathal
data statistik, serta bertujuan untuk menguji hipotesigiang tidak sesuai dengan nildlai yang dianut oleh subjek

penelitian. maka subjek dapat berhenti untuk mengikuti penelitian ini
dalam melakukan pengisian kuesion@roses pengambilan
Variabel dan Definisi Operasional sampel ini menekankan pada proses acak dalam pemilihan

Dependent variablepenelitian ini ialah kebahagiaan dan sampel dengan dasar pemikiran bahwa setiap individu
independent variablgenelitian yakni kualitas persahabatan memiliki kesempatan untuk menjadi sampel dari penelitian
dan kecerdasan emosional. Berikut ialah pemaparan definigirield, 2009).

operasional variabel penelitian:

Kebahagiaan Selain teknik pengamiain sampel, ukuran sampel juga harus
Kebahagiaanmerupakan keadaan dimana individu dapatditetapkan. Pada penelitian ini, ukuran sampel penelitian
merasakan emogimosi positif seperti gembira dan senang,menggunakan rumus minimum sampel berdasarkan variabel
memiliki kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup agabebas (VB) atau prediktornya menurut Field (2009), yaitu
tercapainya kepuasan serta pandangan individu dalasebanyak 106 subjek.

mengevaluasi kualitas hidupnya. Taraf kebahagidakur

menggunakan skala kebahagiaan berdasarkan aspek Hills daraktu dan Tempat PelaksanadPenelitian

Argyle (2002) adapun aspesispek dari kebahagiaan antara Penelitian berlangsung pada bulan Mei 2020 seocatme

lain satisfaction with life, efficacy, sociability/empathy, melalui Google Formyang dibagikan lewat berbagai media
positive outlook, welbeing, cheerfulness, salteem. sosial peneliti (Line,Instagram, Twitter,dan WhatsApp.
Semakin tinggi pin total, maka semakin tinggi tingkat Kuesioner terkumpul sebanyak 265 eksemplar yang diisi oleh
kebahagiaan individu. remaja yang basal dari 15 provinsi di Indonesia dengan
Kualitas Persahabatan rentangan umur 320 tahun.
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Alat Ukur

Alat ukur penelitian terdiri dari skala kebahagiaan, skalaKualitas persahabatan yang dimiliki subjek termadalkam

kualitas persahabatan, dan skala kecerdasan emosional berlgagegori tinggi. Rerata empiris subjek sebesar 108,26 dan

skalaLikert. Skala kebahagiaadisusun peneliti sesuaispek rerata teoretis sebesar 85 sehingga menghasilkan perbedaan

kebahagiaan Hills dan Argyle (2002), skala kualitassebesar 23,26 (rerata empiris > rerata teoretis) dengan nilai t

persahabatan disusun peneliti sesuai dengan -aspek  sebesar 30,074 dan signifikansi 0,000 (p<0,05).

kualitas persahabatan menurut Bukowski et al. (1994), dan

skala kecerdasan emosional merupakan hasil modifikasi dakualitas persahabatan yang dimiliki subjek termasuk dalam

skala kecerdasan emos#mleh Rustika (2014). kategori tinggi. Rerata empiris subjek sebesar 68,46 dan rerata
teoretis sebesar 62,5 sehingga menghasilkan perbedaan

Skala kebahagiaan terdiri dari 37 aitem pernyataan dengasebesar 5,96 (rerata empiris > rerata teoretis) dengan nilai t

validitas berkisar antara 0,289 hingga 0,763 dengan reliabilitasebesar 13,710 dan sigk#insi 0,000 (p<0,05).

sebesar 0,925. Skala kualitas persahabatan terdiri atas 34

aitem pernyataan yang memiliki validitas berkisamtara  Uji Asumsi

0,289 sampai 0,918 dan reliabilitas sebesar 0,925. Skaldji normalitas melalui teknikkKolmogorovSmirnovdi tabel 3

kecerdasan emosional memiliki 25 aitem pernyataan dengaerlampir) berguna melihat data terdistribusi normal dari

validitas antara 0,251 hingga 0,603 dan reliabilitasdistribusi sebaran skor dan bila memenuhi nilai signifikansi

menunjukkan angka 0,815. lebih dari 0,05 (p>0,05) (Azwar, 2013).Tabel 3
mengindikasikan ketiga variabel terdistribusi normal terlihat
Teknik Analisis Data dari nilai signifikansi variabel kebahagiaan yaitu 0,065,

Penelitian ini dianalisis mengguken metode analisis regresi variabel kualitas persahabatan sebesar 0,068, dan kecerdasan

berganda, dimana sebelumnya harus memenuhi syarat @mosional sebesar 0,200. Artinya, nilai signifikansi seluruh

normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas. Uji regresi variatel menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,05

berganda bertujuan untuk melihat hubungan dan peranan an{@>0,05).

variabel dan dalam hal ini, penelitian hendagliat adanya

peran kualitas persahabatan dan kecerdasan emosional padksil uji linearitas melaluiTest for Linearitypada tabel 4

kebahagiaan. (terlampir) mengindikasikan bahwa variabel kualitas
persahabatan dengan kebahagiaan memiliki hubungan yang
linear yang ditujukkan oleh ngka signifikansi linearity

HASIL PENELITIAN sebesar 0,000 (p<0,05). Variabel kecerdasan emosional dan
kebahagiaan menunjukkan angka signifikansi 0,000 (p<0,05),
Karakteristik Subjek artinya kedua variabel berhubungan linear.

Adapun kuantitas subjek penelitian ialah 265 orang dengan

pembagian sebanyak 203 orgfi§%) adalah perempuan dan Model regresi dikatakan baik ketikendependent variable
sebanyak 62 orm (24%) adalah lakilaki. Mayoritas subjek tidak terpdi multikolinearitas terlihat dari nilatollinearity
penelitian berada pada rentangan usia2@8tahun yaitu tolerance E=Z i Y0 = 43+ = wyuv= é= (i &=
sebanyak 141 orang. Subjek berdomisili di 15 provinsi yaitunyltikolinearitas pada tabel 5 (terlampir)

Bali, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah,,
Daerah Istimewa Yogyakarta, Banten, IKadintan Barat, ersahabatan  dan  variabel  kecerdasan
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Nusd . ) - o .

Tenggara Barat, Lampung, Sumatra Utara, dan Riau(_emosmngl tidak terjadi multikolinearitas

Mayoritas subjek berdomisili di Bali yaitu sebanyak 149antar variabel.

orang. Kebanyakan subjek memiliki lebih dari 2 sahabat yaitu _

sebanyak 242 org, frekuensi bertemu dengan teman minimalUji Hipotesis

1 minggu sekali sebanyak 215 orang, dan memiliki sahabdyilai signifikansi uji regresi berganda yang lebih kecil dari
dengan jenis kelamin yang berbeda sebanyak 156 oran§:05 mengindikasikan variabel bebas berperan secara
Keseluruhan karakteristik subjek penelitian terlampir paddignifikan pada variabel terikat. Hasil uji regresi berganda

engindikasikan bahwa variabel kualitas

tabel 1. pada tabel 6 (terlampir), diketahui bahwa F Hitun
menunjukkan nilai 135,700 dengan angka signifikansi 0,000
Deskripsi Data Penelitian (p<0,05). Artinya, kualitas persahabatan dan kecerdasan

. o » ] ] _ emosional memiliki peranan terhadap kebahagiaan remaja
Hasil deskripsi penelitian variabel kebahagiaan, kualitassgcara bersamaan.

persahabatan, dan kecerdasan emosional dapat dilihat pada

tabel 2 (terlampir). Dari regresi berganda, dapat melihat besaran peranan dari
variabel kualitas persahabatan dan kecerdasan emosional

Deskripsi  statistik mengindikasikan secara umum subjekerhadap kebahagiaan. Tabel 7 (terlampir) mengindikasikan

penelitian termasuk mempunyai taraf kebahagiaan tinggi. Hatualitas persahabata dan kecerdasan emosional memiliki

ini ditunjukkan dari perolehan skor rerata empiris yang lebibperanan sebesar 50,9% terhadap kebahagiaan, dan sisanya
besar dari rerata teoritis (105,25 > 92,5) dengan perbedaagbesar 49,1% adalah faktor lain.

yang nyata sebesar 12,75, dengan nilai t sebesar 16,506 dan
signifikansi 0,000 (p < 0,05).
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Uji regresi berganda pada penelitian ini juga digunakan untuRerbedaan kebahagiaan berdasarkan jenis kelamin
melihat hasil persamaan regresi dan hasil uji hipotesis minddasil uji analisis tabel 13drlampir), mengindikasikan bahwa
terkait analisis peran kualitas persahabatan dan kecerdasttiak ada perbedaan nyata pada tingkat kebahagiaan antara
emosional terhadap kebahagiaan secara terpisah. subjek perempuan dan lalkki dengan signifikansi 0,701
(p>0,05).
Dari tabel 8 (terlampir), téhat variabel kualitas persahabatan Perbedaan kualitas persahabatan, kecerdasan emosional, dan
menunjukkan angka koefisien parameter sebesar 0,102 d&ebahagiaan berdasarkan usia
signifikansi 0,025, yaitu kurang dari 0,05 (p >0,05), yangUji ANOVA akan dilakukan untuk membandingkan nilai
berarti kualitas persahabatan sebagai prediktor mandiri yangean dari usia subjek dengan variabel kualitas persahabatan,
mempunyai peranan secara signifikan tedpa#iebahagiaan. variabel kecerdasan emosional dan variabel kebahagiaan.
Variabel kecerdasan emosional mempunyai nilai koefisierHasil uji ANOVA pada tabel 14 (terlampir) menunjukkan
parameter sebesar 0,677 dengan signifikansi 0,000 ( p <0,08danya perbedaan variabel kualitas persafaab yang
artinya kecerdasan emosional sebagai prediktor mandiri puny@rmakna pada nilai rerata usia dengan signifikansi 0,031
peranan yang signifikan terhadap kebahagialumus (p<0,05). Selanjutnya pada variabel kecerdasan emosional
persamaanegresi berganda yang diperoleh sebagai berikut: menunjukkan tidak berbeda secara bermakna pada nilai rerata
faktor usia dengan signifikansi 0,238 (p>0,05). Variabel

Y =11,927 + 0,102X1 + 0,677X2 kebahagiaan ga mengindikasikan tidak adanya perbedaan
Keterangan: yang bermakna pada nilai rerata faktor usia dengan
Y = Kebahagiaan signifikansi 0,731 (p>0,05).
X1 = Kualitas persahabatan Berdasarkan tabel 15 (terlampir), taraf kualitas persahabatan
X2 = Kecerdasan Emosional subjek usia 125 tahun dengan usia 1B tahun tidak
berbeda secara bwakna dengan nilai signifikansi 0,237
Persamaan regresi di atas memiliki arti sebagai berikut: (p>0,05), taraf kualitas persahabatan usidl32ahun dengan

a.Konstanta senilai 11,927 mengindikasikan tarafusia 1820 tahun secara signifikan berbeda berdasarkan nilai
kebahagiaan tanpa penambahan atau pengurangan nikagnifikansi 0,037 (p<0,05), dan usia-18 tahun dengan usia
padakualitas persahabatan dan kecerdasan emosional 18-20 tahun secara signifikan &kl berbeda berdasarkan nilai

b. Koefisien regresi Xsenilai 0,102 mengindikasikan tiap signifikansi 0,520 (p>0,050).
terdapat tambahan satuan nilai pada variabelithiga Taraf kecerdasan emosional dan kebahagiaan subjek yang
persahabatan akan meningkatkan taraf kebahagiaatibandingkan berdasarkan rentang usia tidak berbeda secara
senilai 0,102. signifikan.

c. Koefisien regresi Xsenilai 0,677 mengindikasikan tiap
terdapat tambahan satuan nilai pada variabel kecerdasan

emosional, akan meningkatkan taraf kebahagiaan senilai PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN
0,677.
Pembahasan
Analisis Lanjutan Berdasarkan uji regresi linear berganda yang telah dilakukan,

Analisis lanjutan diuji melaluindependent sample t tedan  ditemukan bahwa ada peranan kualitas persahabatan dan
Analysis of Variance (ANOVANntuk melihat perbedaan nyata kecerdasan emosional secara bersamaan terhadap kebahagiaar

pada rerata hitung beberapa kelompok data. remaja di Indonesia sebesid,9%,sedangkan sebesé®,1%
Perbedaan kualitas persahabatan berdasarkan jumlah sahasianya berasal daraktor lain terhadap kebahagiagang
yang dimiliki tidak diteliti. Penelitian ini menambahkan fakfaktor yang

Hasil uji pala tabel 10 (terlampir) mengindikasikan bahwamenjadi pertimbangan kebahagiaan remaja diantaranya adalah
tidak adanya perbedaan yang nyata (signifikan) pada targénis kelamin, usia, jumlah sahabat yang dimiliki, frekuensi
kualitas persahabatan dengan jumlah sahabat 1 dan jumlafelakukan kontak dengan sahabat, pans kelamin sahabat
sahabat lebih dari 1 dengan nilai signifikansi 0,378 (p>0,05). yang dimiliki.

Perbedaan kualitas persahabdiardasarkan frekuensi kontak

dengan sahabat Peran kualitas persahabatan dan kecerdasan emosional secara
Dari tabel 11 (terlampir), terlihat tidak ada perbedaan yandpersamesama terhadap kebahagiaan menurut Escoda dan
nyata (signifikan) pada tingkat kualitas persahabatan antardlegre (2016) dapat dijelaskan dari adanya kecerdasan
subjek dengan frekuensi kontak minimal satu kali dalamemosional pada individu yang memicu munculnya
sebulan dan frekuensi kontak minimaatu kali dalam kebatagiaan berdasarkan pengalaman individu dengan

seminggu dengan nilai signifikansi 0,775 (p<0,05). hubungan sosialnya, yakni pada penelitian ini adalah
Perbedaan kualitas persahabatan berdasarkan jenis kelanmmbungan individu dengan sahabat. Individu yang menjalin
sahabat yang dimiliki hubungan persahabatan memerlukan kecerdasan emosional

Dari hasil uji analisis pada tabel 12 (terlampir), sehingga individu mampu untuk mengenali spaham akan
mengindikasikan antara subjek yang memiliki sahabatateng emosi pribadi dan orang lain. Kecakapan tersebut digunakan
satu jenis kelamin sama dan jenis kelamin berbeda tidaindividu sebagai dasar untuk mengelola pikiran dan perilaku
terdapat perbedaan yang nyata pada taraf kualitasaat menjalin hubungan sosial (Goleman, 2017). Hubungan
persahabatan yang ditunjukkan oleh angka signifikansi 0,25@ersahabatan adalah salah satu hubungan sosial yang individu
(p>0,05). miliki, jika hubungan ini terjalin dengan kualitas yang baik
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maka dapat meningkatkan kebahagiaan individu. remaja masih perlu belajar bersosialisasi dengan baik untuk
mengindari konflik hubungan persahabat@ullone et al.,
Variabel kualitas persahabatan mempunyai koefisien betda010). Berdasarkan penelitian Erdley dan Day (2017), remaja
terstandarisasi sebesar 0,102 dan taraf signifikansi sebesgng memiliki kualitas hubungapersahabatan dengan taraf
0,025 (p<0,05) yang menyatakan bahwalitas persahabatan rendah cenderung memiliki gejala depresi seperti kesedihan
sebagai prediktor tunggal memiliki peran yang signifikan padalan isolasi sosial.
kebahagiaan remaja. Hal ini selaras dengan penelitian
Sandjojo (2017) bahwa kualitas persahabatan berperan dalatontribusi kualitas persahabatan pada kebahagiaan remaja
meningkatkan kebahagiaan remaja. Kualitas persahabatawlalah sahabat dapat membantu remaja dalam -masa
dapatberpengaruh dalam meningkatkan kebahagiaan remajaulit, memberi dukungan, mengusir kedigian, sebagai
Hal ini disebabkan karena hubungan kualitas persahabatdempat berbagi pikiran, dan dapat memengaruhi identitas diri
yang dijalin remaja dapat memberikan pengalaman yang dape¢gmaja. Hal ini sejalan dengan aspek kualitas persahabatan
memenuhi  kebutuhan dasar remaja dalam masdalam penelitian ini yaitu aspdielp, dimana individu akan
perkembangan. Kebahagiaan muncul karena ketikaaling memberi bantuan dan melindungi sahabatnya saat
menghabiskan waktu bersama sahabat, remaja dapat bertukeradapada keadaan atau situasi yang sulit (Bukowski et al.,
pikiran, mengobrol, dan bersenasgnang (Sandjojo, 2017).  1994). Maka dari itu dapat dikatakan bahwa remaja yang
menjalin hubungan persahabatan dengan kualitas yang baik
Remaja yang memiliki kualitas persahabatan yang baik akaakan saling membantu dan memberi dukungan di situasi sulit.
saling memiliki kedekatan emosional dimana dalam hubungan
persahabatan melipudidanya kasih sayang (Hojjad & Moyer, Hasil penelitian mengindilikan bahwa kecerdasan
2017). Lebih lanjut, remaja dalam hubungan persahabataemosional dengan koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,720
akan saling bertukar cerita dan pikiran, perasaan serta masaldan taraf signifikansi sebesar 0,000 (<0,88pagai prediktor
yang bersifat pribadi terhadap satu sama lain karena sahaliahggal memiliki peran yang signifikan terhadap kebahagiaan
dapat menyediakan dukungan emosiateh dukungan sosial remaja. Individu yang memiliki kecerdasan emasiaitandai
bagi remaja. Ditinjau dari faktor kebudayaan, remaja dengan kecakapan dalam mengidentifikasi, menata emosi diri
Indonesia memiliki hubungan sosial yang dekat dengarsendiri dan orang lain (Goleman, 2017). Hasil ini didukung
keluarga sehingga memandang keluarga sebagai sahabeleh Abdollahi et al. (2018) bahwa kecerdasan emosional
Hubungan remaja dengan keluarga dilandasi dengan simpatemaja berkorelasi positif terhadap kebahagiaan remaja.
kasih sayangserta saling memberi dukungan dimana hal iniKecerdasan easional yang dimiliki individu dapat
dapat mempengaruhi kebahagiaan individu (Elfida et al.meningkatkan kebahagiaan individu guna menghadapi
2010). tantangartantangan yang ada pada masa global saat ini.
Pendekatarbottomup yang menyatakan bahwa kebahagiaan
Van Cleemput (2012) menyatakan bahwa remaja merupakandividu dapat dijelaskan melalui perjalanan hidup individ
masa dimana individu memiliki kebutuhan yang tinggi untukyang dipenuhi oleh pengalaman yang positif. Pengalaman
menjalin relasi dengan sahabat gadimiliki. Hubungan positif dapat dijelaskan melalui cara pandang individu
persahabatan yang berkualitas merupakan sumber utanterhadap hidup pada asppésitive outlookpada kebahagiaan
dukungan sosial untuk membantu remaja menjalani masgills & Argyle, 2002). Individu dengan kecerdasan
perkembangan secara adaptif. Lebih lanjut, sahabat dapamosional yang baik dapat mendeskripsikan apa yang
saling mendukung satu sama lain dalam menghadaplirasakan individu secara jelas, mempertahankan suasana hati
tantangan di masa perkbangan remaja (Hartup & Stevens, positif, serta memperbaiki suasana hati, yang dimana
1997). Kehadiran sahabat dalam hidup remaja dapdtomponerkomponen tersebut dapat berperan terhadap
membantu remaja untuk mencegah munculnya stres dan ef&kbahagiaamiividu (Schutte et al., 2002)
negatif dari suatu peristiwa yang menyulitkan.
Individu yang memiliki kecerdasan emosional dapat
Dalam hubungan persahabatan, remaja akhir memilikmerasakan kebahagiaan terutama pada aspek emosi sehingga
kapasitas untuk aregulasi pengaruh yang berasal dari temardapat memicu terjadinya pertukaran emosi positif antar
sebaya sehingga dapat mengarahkan remaja untuk merdsdividu dalam suatu hubungan persahabafgBscoda &
lebih bahagia (Steinberg & Monahan, 2007). Pada penelitiaAlegre, 2016) Pertukaran emosi antar individu atau disebut
ini mayoritas subjek merupakan remaja akhir. Menurutemotional contagion theorymerupakan proses dimana
Almquist et al. (2013) kehidupan remaja akh&nderung individu saling menangkap emosi atau diistilahkan dengan
mengalami stres yang dapat diatasi dengan dukungdkata catch (Hatfield et al., 1993) Pada suatu hubungan
emosional yang didapat dari sahabat, selain itu remaja akhjrersahabatan, individimdividu didalanmya akan
memiliki kapasitas untuk mengelola pengaruh negatif dalanmengekspresikan perasaan positif maupun negatif pada suatu
hidup. Pada hubungan persahabatan, remaja akan salisguasi, kecerdasan emosional membantu individu untuk
memberikan dukungan emional yang dapat memberi menginterpretasi penyebab dari munculnya perasaan negatif
manfaat pada kesejahteraan dimana kesejahteraan merupakitam suatu hubungan yang kemudianmengarahkan individu
aspek yang dapat membentuk kebahagiaan individu (Steinbergemiliki suasana hatipositif dan memicu munculnya
& Monahan, 2007). Pada remaja awal, terdapat kebahagiaan (Parkinson, 2011) Selanjutnya menurut
kecenderungan agresi yang tinggi dimana remaja awal muddParkinson (2011 )jika terjadi pertukaran perasaan positif pada
mengekspraekan emosi negatif kepada orang lain sehinggandividu maka dapamnenimbulkan kebahagiaan karena adanya
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proses proses observasi pada ekspresi individu aata &in  kenaikan pada kategori usia remaja yang lebih tua. Kenaikan
yang mengaktivasi respons bahagia pada otak. Emosi yarigi dapat disebabkan oleh kematangdan pengalaman
dimiliki tiap individu dalam hubungan persahabatan dapatndividu yang lebih besar dari kelompok usia lainnya. Selain
memperkuat hubungan tersebut. usia, jenis kelamin pada penelitian ini mayoritas adalah
perempuan sebanyak 230 orangal ini sejalan dengan
Pada penelitian ini, remaja yang bahagia memiliki kecerdasapenelitian yang dilakukan olehBar-On (1997) yang
emosional yang baik terutama pada adpskrampilan sosial. menyatakan bahwa pEmpuan lebih sadar secara emosional,
Individu memiliki keterampilan untuk beradaptasi dan dapatmemiliki empati, memiliki kemampuan interpersonal dan
mendorong keinginan orang lain untuk bertindak dimangpersepsi diri yang lebih baildi mana perempuan memiliki
kemampuan yang dimiliki adalah kemampuan dalamkecerdasan emosional yang lebih tinggi dibandingkan dengan
berkomunikasi, kemampuan dalam membangun ikatan sertaki-laki.
mengelola konflik dam suatu relasi sosial. Hal ini selaras
dengan yang disampaikan oleh Eid & Larsen (2008) bahw&erdasarkan analisis terkait jefislamin dengan kebahagiaan
individu bahagia akan mempunyai kecakapan sosial yang batidak ditemukan perbedaan secara signifikan. Hal ini sejalan
dan lebih aktif serta mempunyai kecakapan resolusi konflidengan Amati et al. (2018) bahgandertidak mempengaruhi
yang baik. kebahagiaan yang dimiliki individu. Perempuan dan-laki
akan mengalami level kebahagiaan yang cendesant.
Hasil kategorisasi variabel kabagiaan menunjukkan
mayoritas subjek memiliki taraf kebahagiaan yang tinggi.Terkait dengan faktor usia dengan dengan variabel kualitas
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas remajgpersahabatan, kecerdasan emosional dan kebahagiaan
memiliki kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnyagitemukan adanya perbedaan secara signifikan pada variabel
merasakan emosi positif serta mengevaluasi kualitas hidukualitas persahabatan dengan siginifikansi 0,0490,0%
yang dimilki. Taraf kebahagiaan yang tinggi ini berkaitan namun tidak ditemukan perbedaan secara signifikan pada
dengan usia subjek. Hasil deskripsi berdasarkan usigariabel kecerdasan emosional dengan signifikansi 0,616
menunjukkan mayoritas subjek ialah remaja akhir pada usi§>0,05) dan kebahagiaan dengan signifikansi 0,618 (p>0,05).
18 sampai 2Qtahun. Individu akan merasakan afeksi bahagiaSecara lebih lanjut perbedaan yang nyata ada pada kategori
secara stabil di usia 20 tahun kareéealapatefek U-shaped usia 1215 tahun éngan 180 tahun dengan perbandingan
pada kebahagiaan seseorang berdasarkardirsiana efekJ- ratarata paling besar ada pada subjek pada usi01t&hun.
shaped merupakan kurva dengan bentuk melengkungSteinberg dan Monahan (2007) memaparkan bahwa kualitas
menyerupai huruf U. Pada kurva ini, kebahagiaan individypersahabatan pada remaja akhir mengalami peningkatan.
muda berada diatas dan menurun di usia dewasa kemudiatmquist et al. (2013) menyatakan bahwa hubunga
mengalami keaikan pada perkiraan usia 50 tahun (Galambogersahabatan menjadi hal yang penting bagi individu kategori
et al., 2020). remaja akhir. Hal ini dapat disebabkan karena pada remaja
akhir cenderung mengalami stres yang dapat diatasi dengan
Berdasarkan hasil kategorisasi variabel kualitas persahabatdmdirnya dukungan emosional dari sahabat, selain itu remaja
mayoritas subjek memiliki taraf kualitas persahabatan yangkhir memiliki kgasitas remaja untuk meregulasi pengaruh
tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritaseksternal yang negatif (Almquist et al.,, 2013; Steinberg &
remaja memilikihubungan timbal balik dengan invidividu lain Monahan, 2007). Sebagai tambahan, Hartup dan Stevens
berdasarkan prinsip kesetaraan dan sukarela serta dalg@®97) menyakan bahwa individu yang memasuki kategori
prosesnya melibatkan adanya kasih sayang, salingemaja akhir memandang kualitas persahabatan gaeba
mempertahankan satu sama lain dan menjalankan aktivitagbuah hubungan yang memfasilitasi adanya dukungan dari
secara bersarsama orang yang dipercaya dan dapat diandalkan yaitu sahabat.
Menurut Carlson et al. (2015jualitas persahabatan pada
Hasil kategorisasi pada mabel kecerdasan emosional remaja awal lebih rendah. Hal ini dapat terjadi karena remaja
mengindikasikan tingkat kecerdasan emosional sutijejgi, mengalami masa perfaan dan kesulitan untuk belajar
artinya remaja dalam penelitian ini memiliki kemampuanmembuka diri dan berkomunikasi mengenai masalah personal
dalam mengekspresikan perasaan secara akurat dan dengkmgan teman sebaya.
kemampuan ini remaja dapat mengarahkan perilaku kepada
remaja lainnya secara efektif. Hal ini sejalan dengan penelitiaierkait jumlah sahabat yang dimiliki dengan variabel kualitas
yang dilakukan oleh (Escoda & Alegre, 2016) yangpersahabatan tidak ditemukan perbedaan secara signifikan
menyatakan bahwa individu dengan taraf kecerdasan emodengan nilai signifikan€,908 (p>0,05). Jumlah sahabat yang
yang tinggi cenderung merasakan tingginya kepuasan hidugjmiliki remaja yaitu satu dan lebih dari satu menunjukkan
dimana salah satu aspek daebkhagiaan yaitu kepuasan kualitas persahabatan yang sama (Demir et al., 2015). Sebagai
hidup Gatisfaction with lif§. Selain itu, taraf kecerdasan tambahan, menurut Demir et al. (2015) remaja dapat memiliki
emosional yang tinggi ini berkaitan dengan usia dan jenisatu sahabat atau lebih dari satuakeat sepanjang dalam
kelamin subjek. Mayoritas usia subjek dalam penelitian dhubungan tersebut individu dapat saling memenuhi kebutuhan
rentangan 10 tahun dengan kategori remaja akhir.individu, memberikan dukungan emosional, dan saling
Penelitian Keefer et al. (2013) mengenai kecerdasamerbagi aktivitas yang menyenangkan. Kualitas hubungan
emosional pada subjek remaja dengan usid8@hun yang persahabatan yang tinggi dengan satu sahabat atau lebih dari
mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional mengalamséatu sahbat sangat penting untuk menunjang perkembangan
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remaja (Demir et al., 2015). Individu lebih memilih untuk sehingga dapat membantu dalam mengarahkan remaja untuk
memiliki kualitas persahabatan yang intim dengan satu atamengelola dengan baik hubungan sosial yang remdj&i,mi
lebih dari satu individu daripada menjadi remaja yang populesalah satunya adalah hubungan remaja dengan sahabat, serta
dan dikenal oleh banyak omn Menurut remaja, kualitas orangtua dan keluarga menjadi sosok yang selalu menyertai
persahabatan lebih penting daripada jumlah sahabat yarmddup remaja perlu memberi edukasi mengenai pentingnya
dimiliki. kebahagiaan bagi remaja. Sebagai tambahan, orangtua perlu
menuntun kehiduparemaja dalam menciptakan kebahagiaan
Terkait jenis kelamin sahabat yang dimiliki dengan variabebagi remaja itu sendiri.
kualitas persahabatan, dengan nilai signifikansi pada variabel
kualitas persahabatan sebesar 0,2860,pb). Menurut Saran bagi peneliti selanjutnya antara lain diharapkan untuk
Almquist et al. (2013) hubungan persahabatan antara kualitasempertimbangkan karakteristiarakteristik individu yang
persahabatan dengan jenis kelamin yang sama dan kualitakan diteliti serta faktor mediasi yang dapat memprediksi
persahabatan dengan jenis kelamin yang berbeda memilikebahagiaan. Kakteristikkarakteristik ~ yang perlu

kualitas persahabatan yang sama. diperhatikan yaitu, status individu, hubungan sosial yang lebih
melekat pada individu tersebut, dan faktor budaya. Faktor
Kesimpulan dan Saran mediasi yang perlu dipertimbangkan adalaterceived

Kesimpulan penelitian yaitu kualitas persahabatan danmattering dimanaperceived matteringnerupaka interpretasi
kecerdasan emosional dapat memprediksi kebahagiaan reméajaividu bahwa masingnasing individu dalam hubungan
sebesar 50,9%. Kualitas persahabatan sebagai prediktpersahabatan saling memiliki peranan yang penting-hblal
mandiri  berperan meningkatkan kebahagiaan remajaersebut hendaknya dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya
Kecerdasan emosional sebagai prediktor mandiria jugdengan tetap mengacu pada konsep teoritis dan-Heesil
berperan meningkatkan kebahagiaan remaja. Remaja memiligienelitianterdahulu.

taraf kebahagiaan, kualitas persahabatan, dan kecerdasan

emosional yang tergolong tinggi. Berdasarkan jenis kelamin, DAFTAR PUSTAKA

remaja tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan

pada taraf kebahagima Berdasarkan jumlah sahabat yangAbdollahi, A., Hosseinian, S., Panahipour, H., Najafi, M., & Soheili,
dimiliki dan jenis kelamin sahabat yang dimiliki, remaja tidak F. (2018). Emotional intelligence as a moderator between
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada taraf perfectio_nism and happi_ne&:hool Psychology International
kualitas persahabatan. Berdasarkan usia, terdapat perbedaan 40(1), 88 1(.0.)3'g‘ttps://do"org(llo'11707151'.3034518807%59

taraf kualitas persahabatan antara renajal (1215) dan mauist, ¥. B., Ostberg, V., Rostila, M., Edling, C., & Rydgren, J.

. - . (2013). Friendship network characteristics and psychological
remaja akhir (180) dengan taraf kualitas persahabatan yang well-being in late adolescence: Exploring differences by

lebih tinggi ditemukan pada subjek remaja akhir. gender and gender compositioBcandinavian Journalof
Public Health 42(2), 146 154.

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yaitu subjek yang https://doi.org/10.1177/1403494813510793

berpartisipasi dalam penelitian ini mayoritas perempuarfmati, V., Meggiolaro, S., Rivellini, G., & Zaccarin, S. (2018).

daripada l&i-laki. Hal ini dapat disebabkan karena perempuan Social relations and life satisfaction: the role of frier@enus

lebih tertarik untuk berpartisipasi dalam penelitian denganAzwarMS(1&&2};@2;’2:%23’;&&iﬁfzfr?;jgggsgiﬁar

topik kualitas persahabatafbewis et al., 1989) Terdapat 1o g .

faktor budaya yang dapat dijadikan pertimbangan dalar#ar_on’ R. (1997). Development of the Ban EQI: A

lti d ik kebahagi d lti measurement of emotional and social intelligenBaper
penelitian engan  topl ebahagn pada penelitian Presented at the 105th Annual Convention of the American

selanjutnya. Psychological Association

Broadbent, E., Gougoulis, J., Lui, N., Pota, V., & Simons, J. (2017).
Berdasarkan keseluruhan pemaparan penelitian, peneliti  Generation Z: Global citizenship surveyThe Varkey
memberikan saran kepada remaja untuk dapat memahami  Foundation . _ _
pentingnya kebahagiaan pada masa remaja dengan menjd@jgkowski, W. M., Hoza, B., & M, B. (1994). Measuring friendship
taraf kecerdasan emosional yang tinggi dan taraf kualitas  Quality during pre and early adolescence: The developmen
persahabatan yang tinggi sehingga kebahagiaan dapat and psychometric properties of the friendship qualities scale.

. . . ; . . Journal of Soical and Personal Relationshli(3), 471 484.
dipertahankan. Hidup yang disertai hadirnya kebahagiaan https://doi.org/10.1177/0265407594113011

dapa’g membantu remaja dalam menghadapl kes“"ta,rbarlson, D., Costin, S. E., Quarterly, S. M., October, N., Jones, C., &
kesulitan proses perkembangan sesuai dengan kapasitas costin, S. E. (205). Friendship Quality During
remaja. Remaja hendaknya memiliki pandangarmwaa Preadol escence and Adol escen
kebahagiaan merupakan bagian dari perjalanan hidup remaja Rel ati onshi p Stabl e

yang dapat remaja ciptakan sendiri. Remaja diharapkan dapat http://www.jstor.org/stable/23087939 Your use of the JSTOR
memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai kemampuan yang archive indicaj[es your acceptanc_e of the Terms &_ Condi_tions
dimiliki, menanamkan emosi positif serta mengevaluasi of Use , available at httfiwww.jstor.org/page/ Friendship
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LAMPIRAN

Tabel 1

Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin Laki-laki 62 76%
Perempuan 203 24%

Usia 12-15 tahun 19 7%
15-18 tahun 105 39%
18-20 tahun 141 54%

Provinsi Bali 149 56,2%
DKI Jakarta 36 13,6%
Jawa Barat 34 12,8%
Jawa Timur 12 4,5%
Jawa Tengah 9 3,4%
Daerah Istimewa 5 1,9%
Yogyakarta
Banten 4 1,5%
Kalimantan Barat 4 1,5%
Kalimantan Selatan 2 0,8%
Kalimantan Timur 3 1,1%
Sulawesi Utara 2 0,8%
Nusa Tenggara Barat 2 0,8%
Lampung 1 0,4%
Sumatra Utara 1 0,4%
Riau 1 0,4%

Jumlahsahabat yang dimiliki 1 orang 23 8,7%
Lebih dari 1 orang 242 91,3%

Frekuensi melakukan kontak dengan sahabat Minimal 1 kali dalam 50 18,9%
sebulan
Mmu_’nal 1 kali dalam 215 81.1%
seminggu

Jenis kelamin sahabat yang dimiliki Satu jenis kelamin 109 41,1%
Jenis kelamin berbed: 156 58,9%

Tabel 2

Deskripsi data penelitian

Deskripsi Data

Kualitas Persahabatan

Kecerdasan Emosional

Kebahagiaan

N 265 265 265
Ratarata Teoretis 85 62,5 92,5
Ratarata Empiris 108,26 68,46 105,25

SD Teoretis 17 12,5 18,5
SD Empiris 12,591 7,082 12,578
Xmin 76 49 72
Xmax 136 87 141
Sebaran Teoretis 34-136 25100 37-148
Sebaran Empiris 76-136 49-87 72-141
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T 30,074 (p=0,000) 13,710 (p=0,000) 16,506 (p=0,000)

Tabel 3

Uji normalitas data penelitian

Variabel Kolmogorov¥Smirnov Sig Keterangan
Kebahagiaan 0,053 0,065 Data berdistribusi normal
Kualitas persahabatan 0,053 0,068 Data berdistribusi normal
Kecerdasan Emosional 0,047 0,200 Data berdistribusi normal

Tabel 4

Uji linearitas data penelitian

Variabel Linearity Kesimpulan
Kualitas persahabatan*Kebahagiaan 0,00 Data Linear
Kecerdasan emosional*Kebahagiaan 0,00 Data Linear

Tabel 5

Uji multikolinearitas data penelitian

Variabel Collinearity Tolerance Variance Inflation Factor (VIF) Keterangan
Kualitaspersahabatan 0,915 1,093 Tidak terjadi multikoliniearitas
Kecerdasan Emosional 0,915 1,093 Tidak terjadi multikoliniearitas

Tabel 6

Hasil uji regresi berganda data penelitian

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 21250,037 2 10625,019 135,700 0,000
Residual 20514,023 262 78,297
Total 41764,060 264

Tabel 7

Besaran Sumbangan Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
0,713 0,509 0,505 8,849
Tabel 8

Hasil Uji HipotesisMinor dan Persamaan Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients T Signifikansi
B Std. Error Beta
(Constant) 11,927 6,230 1,914 0,057
Kualitas persahabatan 0,102 0,045 0,102 2,253 0,025
Kecerdasan Emosional 1,202 0,080 0,677 14,948 0,000
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Tabel 9

Rangkuman hasil uji hipotesis penelitian

No Hipotesis Hasil
Hipotesis Mayor:
1 Kualitas persahabatan dan kecerdasan emosional berperan meningkatkan keb: .
- H, diterima
remaja
Hipotesis Minor 1 :
5 Kualitas persahabatan berperan meningkatkan kebahagiaan remaja H, diterima

Hipotesis Minor 2:

Kecerdasan emosi berpenaeningkatkan kebahagiaan remaja Ha diterima

Tabel 10

Hasil Uji Independent sampletéstantara faktor jumlah sahabat yang dimiliki dengan variabel kualitas persahabatan

Variabel Levenebs Test for Equal t-testfor Equalityof Means

F Sig T Df Sig(2-tailed)
Kualitas persahabatan 0,127 0,721 -0,883 263 0,378
Tabel 11

Hasil Uji Independent sampletéstantara faktor frekuensi kontak dengan sahabat dengan variabel kualitas persahabatan

Variabel Levenebs Te oftVarinees E q u a |l t-test for Equality of Means

F Sig T Df Sig(2-tailed)
Kualitas persahabatan 0,000 0,990 0,286 263 0,775
Tabel 12

Hasil Uji Independent sampletéstantara faktor jenis kelamin sahabat yang dimiliki dengan variabel kualitas persahabatan

Variabel Leveneds Test for Equal ttestfor Equality of Means

F Sig T Df Sig(2-tailed)
Kualitas persahabatan 0,432 0,512 1,147 263 0,252
Tabel 13

Hasil Uji Independent sampleaéstantara faktor jenis kelamin dengan variabel kebahagiaan

Variabel Levenebs Test for Equal.ity ttestfor Equality of Means
F Sig T Df Sig(2-tailed)
Kebahagiaan 2,433 0,120 -0,384 263 0,701
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